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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan model Project Based Learning (PjBL) dalam Self Regulated Learning 

(SRL) pada mata kuliah Pengetahuan Lingkungan di perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus tunggal. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah 

Pengetahuan Lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi model PjBL dalam SRL dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Selain 

itu, mahasiswa juga dapat mengembangkan kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dalam kelompok, dapat 

juga diimplementasikan pada sector Pendidikan formal SD, SMP, SMA dan di perguruan tinggi.  

Kata Kunci: Integrasi, PjBL, SRL, literasi lingkungan 

      Absract 

This research aims to integrate the project based learning (PjBL) model in self regulated learning (SRL) in 

Environmental Knowledge courses at universities. This research uses a qualitative approach with a single case study 

method. The research subjects were students taking Environmental Knowledge courses. The research results show 

that the integration of the PjBL model in SRL can improve students' ability to understand concepts and improve critical 

and creative thinking skills. Apart from that, students can also develop the ability to work together and communicate 

in groups, which can also be implemented in the formal education sector in elementary, middle, high school and 

tertiary institutions. 
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Pendahuluan  

Arus globalisasi Pendidikan yang cepat, 

maka diperlukan sumber daya manusia berkualitas 

tinggi yang aktif, kreatif, dan inovatif [1]. Di abad ini, 

sistem pembelajaran memerlukan pergeseran ke arah 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Ini berbeda dari pendekatan pembelajaran berpusat 

pada pendidik. Siswa harus memiliki berbagai 

kemampuan berpikir dan belajar, seperti pemecahan 

masalah (problem solving), berpikir kritis (critical 

thinking), bekerja sama (collaboration), dan 

komunikasi. Kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan utama yang harus dimiliki siswa [2].  

Pendidikan tinggi adalah arena di mana 

mahasiswa tidak hanya diharapkan untuk memperoleh 

pengetahuan substansial dalam bidang studi mereka, 

tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan 

belajar seumur hidup. Dalam konteks ini, dua 

pendekatan yang dapat memperkaya proses 

pembelajaran adalah Project Based Learning (PBL) 

dan Self-Regulated Learning (SRL) [3]. PjBL 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada 

proyek, yang memungkinkan mahasiswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung dan kolaborasi tim, 

sementara SRL melibatkan kemampuan mahasiswa 

untuk mengatur dan mengelola pembelajaran mereka 

sendiri [4][5] 

Pengetahuan Lingkungan adalah salah satu 

mata kuliah yang menawarkan konten yang sangat 

cocok untuk integrasi PjBL dan SRL [6]. Dengan 

fokus pada pemahaman dan kesadaran terhadap isu-

isu lingkungan, mata kuliah ini memungkinkan siswa 

untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

konteks kehidupan nyata dan mendorong 

pengembangan keterampilan belajar mandiri. 

Implementasi pembelajaran kolaboratif 

mewujudkan komunitas belajar yang belajar satu sama 

lain [7]. Tingkat kedalaman pemahaman pedagogis 

guru tentang pengetahuan dalam PjBL dapat 

dipromosikan untuk menerapkan Pj BL lebih baik. 

Idealnya, pembelajaran biologi mengacu 

pada hakikat sains, yang mencakup produk, proses, 

sikap, atau nilai [8]. Melibatkan pengetahuan awal 

siswa sebelumnya. Hal ini relevan dengan pernyataan 

[9] bahwa kemampuan awal siswa dapat menjadi dasar 

untuk membekali mereka dengan kemampuan baru 

selama proses belajar mengajar. Siswa harus memiliki 

kemampuan memasukkan pelajaran ke dalam 

kehidupan sehari-hari kita. 

Belajar bermakna adalah proses 

menghubungkan informasi baru dengan ide-ide yang 

sudah ada dalam ingatan siswa [10]. Hasil Program 

Penilaian Siswa Internasional/PISA  menunjukkan 

bahwa siswa Indonesia memiliki kemampuan literasi 

sains yang rendah, berada di peringkat ke-50 dari 57 

negara [11]. Hasil studi PISA (2009) juga 

menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-

60 dari 65 negara yang berpartisipasi, dan di peringkat 

ke-64 dari 65 negara yang berpartisipasi (PISA, 2012) 

[11]. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan sains di 

Indonesia masih rendah. Menurut Trends in 

International Mathematics and Science Study/TIMSS 
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(2007), siswa Indonesia berada di urutan ke-35 dari 49 

negara, dengan skor di bawah rata-rata dan hanya 

mencapai tingkatan standar internasional yang rendah. 

Mereka juga berada di urutan ke-40 dari 42 negara, 

dengan skor 406 (TIMSS, 2011). Data di atas 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia kurang mahir 

dalam sains. 

Kondisi serupa yang dialami oleh mahasiswa 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh ( Jaharudin, 

2023) menunjukan rendahnya literasi lingkungan yang 

dialami oleh mahasiswa Biologi Unimuda Sorong 

[12]. Dengan demikian pengintegrasi model 

pembelajaran  Project based learning (PjBL) dan Self 

regulated learning (SRL) terhadap peningkatan literasi 

lingkungan di perguruan tinggi.  

Salah satu komponen kemampuan berpikir 

kritis adalah kemampuan untuk mengontrol diri 

sendiri. Jika siswa dapat mengatur keberadaan mereka 

saat memecahkan masalah, mereka akan dapat 

mencapai aspek self-regulation [13] Menurut Piaget, 

komponen yang paling penting dalam perkembangan 

kognitif seorang anak adalah mekanisme internal, 

yaitu kemampuan untuk mengatur diri sendiri. [14] 

Belajar kreatif dianggap dapat mempercepat 

pemahaman siswa karena membantu mereka 

mengembangkan kemampuan untuk menggabungkan 

aktivitas imajinatif yang membantu mereka 

memahami cara-cara baru untuk memahami konsep.  

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian lebih mendalam dengan judul 

“Integrasi model Pembelajaran Project based learning 

dan self regulated learning terhadap peningkatan 

litersi lingkungan diperguruan tinggi’.  

 

Metode  

Pendekatan kualitatif pada pengkajian objek alamiah 

dengan penekanan pada pemahaman makna dari pada 

generalisasi [15] dan jenis jenelitian narrative inkuiry, 

penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Pendidikan 

Biologi semester 3 fakultas Pendidikan Eksakta 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

dengan Teknik pengambilan purposive sampling dan 

jumlah subjek 31 mahasiswa tahun akademik 

2023/2024. 

Pembahasan  

Hasil analisis menunjukkan bahwan integrasi model 

pembelajaran project based learning dan self 

regulated learning terhadap peningkatan literasi 

lingkungan diperguruan tinggi dapat mempengaruhi 

pengetahuan bagi mahasiswa, karena itu Pendidikan 

lingkungan hidup bagi konsep lingkungan harus 

secara menyeluruh diberikan kepada mahasiswa [16].  

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap peningkatan literasi 

lingkungan 

Sesuai hasil wawancara terbuka dengan 

beberapa mahasiswa:  

“Model pembelajaran PjBL dapat 

memberikan pengalaman secara langsung 

dan memungkinkan pembelajaran 

difokuskan pada situasi dan konteks nyata, 

seperti proyek lingkungan. Metode ini 

mailto:jaharudin@unimudasorong.ac.id


 

48  

*Permanen Address: Pendidikan Biologi, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong  

 Jalan KH. Ahmad Dahlan No 1 Mariat Pantai Distrik Aimas Kab Sorong Indonesia Email:  

jaharudin@unimudasorong.ac.id 

 
 

membantu mahasiswa menyelesaikan 

permasalahan lingkungan yang relevan” 

Model Pembelajaran PjBL dapat diterapak 

oleh dosen atau guru terhadap untuk 

mengembangakan sikap literasi lingkungan 

[17].  

Project-Based Learning adalah 

model pembelajaran yang dapat digunakan 

karena memberi siswa kesempatan untuk 

mempelajari lingkungan melalui proyek dan 

menggunakan pengetahuan mereka untuk 

menyelesaikan tugas secara mandiri atau 

bersama-sama. Ini dapat membentuk karakter 

mahasiswa yang peduli terhadap literasi 

lingkungan. Pendekatan model ini akan dapat  

meningkatkan pengetahuan literasi 

lingkungan bagi mahasiswa.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh M Maisyarah 

& Lena (2020), model pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) dapat membantu siswa 

menjadi lebih kreatif dan percaya diri saat 

mengerjakan proyek secara mandiri atau 

berkelompok [18].  

 

Sumber [19] 

2. Penerapanan self regulated learning (SRL) 

terhadap peningkatan literasi lingkungan  

Penerapan self regulated learning dapat 

dilihat pada beberapa indikator  

Pengaruh kemampuan regulasi diri ( self 

regulated) yang tinggi efektif dalam peningkatan 

literasi lingkungan hal ini didukung oleh Schunk 

(2005) [20] mengatakan bahwa self regulation dan 

keyakinan akan perlunya motivasi merupakan 

komponen yang kritis pada proses belajar mengajar.  

Pernyataan tersebut sejalan dengan  

penelitian yang dilakukan oleh suci (2008) bahwa 

mahasiswa atau siswa yang mampu mengatur diri 

dengan baik, maka seseorang dapat mengembangkan 

dan mengatur rencana sehingga tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai, mahasiswa yang memiliki 

regulasi diri regulasi diri yang baik akan memiliki 

pencapaian akademis yang tinggi [21].  

Perpaduan kemandirian belajar seseorang 

berupaya belajar tanpa tergantung pada orang lain [22] 

Efek dalam implementasi model pembelajaran self 

regulation mahasiswa mampu menagtur tingkat 

kompetensi [23], senada dengan penelitian ( lai, 2016) 

Dapat dikatakan aspek kemandirian belajar mampu 

menunjang peningkatan literasi lingkungan [19],[24].  

Indikator self 

regulated learning 

(SRL) 

Penggunaan (SRL) 

Kemandirian 

Belajar 

Kemampuan meregulasikan diri dalm 

menumbuhkan literasi dan tanpa 

tergantung pada orang lain dalam 

mencapai tujuan 

Pemecahan 

permasalahan 

Kemampuan proses dalam 

memecahkan persoalan terkait materi 

pembelajaran 

Motivasi belajar Semangat belajar, tekad yang kuat 

serta kemampuan menganalisis 

permasalahan  

Manajmen diri Kemampuan mengelola diri sendiri 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan bantuan maupun diri sendiri 
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3. Integrase model pembelajaran PjBL dalam 

self regulated learning terhadap peningkatan 

1. Perencanaan Proyek 

Siswa diajak untuk merencanakan 

proyek mereka sendiri, termasuk 

menetapkan tujuan, menentukan 

langkah-langkah, dan mengidentifikasi 

sumber daya yang diperlukan. Ini 

membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan 

perencanaan yang merupakan bagian 

penting dari SRL. 

2. Pemantauan Proses 

Selama pelaksanaan proyek, siswa 

didorong untuk memantau kemajuan 

mereka secara berkala. Mereka dapat 

menggunakan jurnal refleksi atau alat 

pemantauan untuk mencatat apa yang 

berhasil dan apa yang perlu diperbaiki.  

3. Pengembangan Keterampilan Kritis 

Melalui proyek yang kompleks, siswa 

dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah 

yang lebih baik. 

4. Kolaborasi dan Komunikasi 

PjBL sering melibatkan kerja kelompok, 

yang membantu siswa mengembangkan 

keterampilan kolaborasi dan komunikasi 

yang penting dalam dunia kerja. 

Kesimpulan  

Beberapa kutipan penelitian yang telah 

dicantumkan pada uraian pembahasan tentang 

integrase model pembelajaran project based learning 

dan self regulation learning terhadap peningkatan 

literasi lingkungan diperguruan tinggi ini sangat 

efektif untuk di implementasikan di sector Pendidikan 

formal maupun informal berbagai tingkatan SD, SMP, 

SMA serta di perguruan tinggi.  
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